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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pesan 

Moral dalam Film Pantaskah Aku Berhijab (Analisis Semiotika Model 

Ferdinand de Saussure), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

berdasarkan tiga batasan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Unsur pesan moral dalam film Pantaskah Aku Berhijab meliputi 

tawakkal, ikhlas, dan bersyukur, yang ditunjukkan melalui 

transformasi spiritual dan hijrah, ikhtiar yang diiringi doa, menerima 

takdir, melepaskan ekspektasi, mensyukuri kehadiran orang-orang 

baik, serta penerimaan diri. 

2. Signifier (penanda) pesan moral ditampilkan melalui dialog, tindakan, 

ekspresi, gestur, dan visual tokoh dalam berbagai adegan film. 

3. Signified (petanda) menunjukkan makna moral dari tanda-tanda 

tersebut, yaitu sikap berserah diri kepada Allah setelah berikhtiar, 

menerima ketentuan dengan lapang dada, serta mensyukuri nikmat dan 

dukungan dari orang-orang di sekitar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pesan 

moral dalam film Pantaskah Aku Berhijab tidak berhenti pada persoalan 

penggunaan hijab sebagai perubahan penampilan, tetapi lebih jauh 

menggambarkan proses perubahan batin dan akhlak seseorang. Perjalanan 

Sofi memperlihatkan bahwa seseorang yang memiliki masa lalu, pernah 
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melakukan kesalahan, mengalami keterpurukan, dan menghadapi berbagai 

persoalan tetap memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri, 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, menerima ketentuan-Nya, serta 

menjalani kehidupan dengan lebih baik. Oleh karena itu, film Pantaskah 

Aku Berhijab dapat dipahami sebagai media komunikasi yang 

menyampaikan pembelajaran moral mengenai pentingnya tawakkal dalam 

menghadapi kehidupan, ikhlas dalam menerima dan melepaskan sesuatu 

yang tidak dapat dipaksakan, serta bersyukur atas kebaikan dan dukungan 

yang diterima dalam kehidupan. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai pesan moral dalam film dengan menggunakan 

pendekatan semiotika atau teori yang berbeda agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih beragam dan mendalam. 

2. Bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengkaji pesan moral dan 

nilai-nilai keislaman yang disampaikan melalui media film. 

3. Bagi pembuat dan penikmat film, diharapkan film tidak hanya 

dipandang sebagai hiburan, tetapi juga dapat menjadi media 

penyampaian pesan moral yang memberikan nilai positif, khususnya 

mengenai tawakkal, ikhlas, bersyukur, dan penerimaan diri. 
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